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Abstrak 

Metode hypnoteaching digunakan sistem pendidikan memainkan peran penting keberhasilannya. 
Penelitian ini dilatarbelakangi pemanfaatan metode hypnoteaching dalam pembelajaran IPA dan IPS 
(IPAS) khususnya topik tumbuhan dilakukan guru kelas IV. Tujuannya adalah untuk menyampaikan 
materi IPAS tumbuhan secara efektif di kelas IV, sehingga memungkinkan siswa mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Penelitian ini memiliki dua tujuan utama: pertama, untuk 
menggambarkan penerapan praktis hypnoteaching pembelajaran IPAS, dengan penekanan khusus yang 
berhubungan dengan tumbuhan di MI Walisongo Salakbrojo. Kedua, untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis faktor-faktor penghambat metode hypnoteaching pembelajaran IPAS materi tumbuhan di 
MI Walisongo Salakbrojo. Penelitian kualitatif dengan penelitian lapangan, teknik data: observasi, 
pengumpulan data lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan secara komprehensif. Penelitian ini berkontribusi pada wacana yang 
sedang berlangsung tentang pendekatan pedagogi inovatif dalam konteks pendidikan IPAS di MI dan 
berupaya mengidentifikasi potensi tantangan dan solusi penerapan hypnoteaching sebagai metode 
pengajaran alternatif. 

Abstract 

The hypnoteaching method used by the education system plays an important role in its success. This 
research was motivated by the use of hypnoteaching methods in teaching science and social studies 
(IPAS), especially plant topics, by class IV teachers. The aim is to convey plant science material effectively 
in class IV, thereby enabling students to achieve the desired learning objectives. This research has two 
main objectives: first, to describe the practical application of hypnoteaching for science learning, with 
special emphasis related to plants at MI Walisongo Salakbrojo. Second, to identify and analyze the factors 
inhibiting the hypnoteaching method for learning science and science on plant material at MI Walisongo 
Salakbrojo. Qualitative research with field research, data techniques: observation, field data collection, 
interviews, and documentation. Data analysis includes data reduction, data presentation, and drawing 
comprehensive conclusions. This research contributes to the ongoing discourse on innovative 
pedagogical approaches in the context of science education at MI and seeks to identify potential 
challenges and solutions to implementing hypnoteaching as an alternative teaching method. 

 
Kata Kunci: Hypnoteaching, Metode Pembelajaran Inovatif, IPA Terpadu dan Sosial    , IPAS 

INTRODUCTION 

Peningkatan pendidikan IPA dan IPS terpadu (IPAS) di Madrasah Ibtidaiyah, 

khususnya penerapan hypnoteaching sebagai metode pengajaran alternatif yang 

inovatif, terletak pada potensi manfaat yang dapat ditimbulkannya bagi sistem 

pendidikan. Dengan mengeksplorasi dan mempelajari efektivitas hypnoteaching dalam 

pendidikan IPAS, peneliti dapat berkontribusi pada pengembangan metode pengajaran 

yang lebih efektif dan menarik (Muspiroh 2015). 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana hypnoteaching dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dan retensi konsep-konsep ilmiah dan IPS. Hal ini juga 
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dapat menjelaskan dampak metode inovatif ini terhadap motivasi, keterlibatan, dan 

hasil belajar siswa secara keseluruhan. Lebih lanjut, mengkaji implementasi 

hypnoteaching dalam pendidikan IPAS dapat memberikan kontribusi pada pengetahuan 

tentang strategi pengajaran yang efektif di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini 

dapat memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi para pendidik dan pengambil 

kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan IPAS di Madrasah Ibtidaiyah.  

Ringkasnya, urgensi penelitian penerapan hypnoteaching sebagai metode 

pengajaran inovatif dalam pendidikan IPAS di Madrasah Ibtidaiyah terletak pada 

potensinya untuk meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan siswa, serta 

berkontribusi pada perbaikan strategi pengajaran di bidang pendidikan. Lembaga 

pendidikan Islam. 

IPAS adalah singkatan dari Integrated Science and Social Studies, yang merupakan 

pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan pembelajaran ilmu pengetahuan (IPA) 

dan studi sosial. Dalam IPAS, konsep dan topik dari kedua bidang tersebut digabungkan 

dan diajarkan secara terpadu, sehingga siswa dapat memahami hubungan antara ilmu 

pengetahuan dan konteks sosialnya (Dyaning Wijayanti and Ekantini 2023). Pendekatan 

IPAS bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik dan menyeluruh 

kepada siswa tentang bagaimana ilmu pengetahuan dan studi sosial saling terkait dan 

relevan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan kedua bidang ini, siswa 

dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena alam, 

lingkungan sosial, dan dampaknya terhadap masyarakat (Dewi, Sanusi, and Suprijadi 

2023). 

Selain itu, IPAS juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, analitis, dan pemecahan masalah, karena mereka diajak untuk menghubungkan 

konsep dan informasi dari berbagai disiplin ilmu (Rahmawati et al. 2023). Pendekatan 

ini juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena mereka dapat melihat 

relevansi dan aplikasi praktis dari apa yang mereka pelajari (LASMITA 2023). Dalam 

keseluruhan, IPAS adalah pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan pembelajaran 

ilmu pengetahuan dan studi sosial, dengan tujuan memberikan pemahaman yang 

holistik dan relevan kepada siswa. 

Metode hypnoteaching adalah pendekatan pembelajaran yang menggabungkan 

teknik hipnosis dengan metode pengajaran tradisional untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang lebih efektif. Dalam hypnoteaching, guru menggunakan teknik 

hipnosis untuk menciptakan kondisi relaksasi dan fokus pada siswa, sehingga mereka 

lebih menerima informasi dan instruksi yang diberikan (Guru SMA et al. 2023). Teknik 

hipnosis yang digunakan dalam hypnoteaching meliputi sugesti positif, visualisasi, dan 

pengulangan kata-kata atau frasa yang penting. Tujuannya adalah untuk mengarahkan 

pikiran siswa ke arah yang diinginkan, memperkuat pemahaman konsep, dan 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Kenedi, Maiteningsih, 

and Adriantoni 2023). 

Metode hypnoteaching bertujuan untuk meningkatkan daya ingat, motivasi, dan 

pemahaman siswa. Dalam kondisi relaksasi, siswa lebih terbuka untuk menerima 

informasi baru dan lebih mudah mengingatnya. Selain itu, hypnoteaching juga dapat 
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membantu mengurangi stres dan meningkatkan konsentrasi siswa. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa hypnoteaching bukanlah hipnosis klinis atau terapi hipnosis. 

Tujuan utamanya adalah meningkatkan pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam 

konteks pendidikan (Asri Istiqomah et al. 2023). 

Pemanfaatan hypnoteaching dalam pembelajaran IPA Terpadu dan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPAS), khususnya pada topik tumbuhan, oleh guru kelas IV MI 

Walisongo Salakbrojo dapat dilakukan dengan beberapa langkah berikut:  

1. Persiapan: Guru Kelas IV perlu mempersiapkan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan tentang Hal ini meliputi pemilihan informasi yang relevan, 

pengorganisasian materi, dan penentuan tujuan pembelajaran yang jelas. 

2. Pengenalan konsep: Guru Kelas IV dapat memulai dengan mengenalkan konsep-

konsep dasar tentang tumbuhan kepada siswa. Dalam tahap ini, guru Kelas IV dapat 

menggunakan teknik hypnoteaching untuk menciptakan kondisi relaksasi pada 

siswa, seperti meminta mereka duduk dengan nyaman, menutup mata, dan 

mengalihkan perhatian mereka pada suara atau instruksi yang diberikan.  

3. Sugesti positif: Selama kondisi relaksasi, guru dapat memberikan sugesti positif 

kepada siswa terkait pentingnya mempelajari tumbuhan dan manfaatnya bagi 

kehidupan. Sugesti ini dapat membantu meningkatkan motivasi dan minat siswa 

dalam belajar. 

4. Visualisasi: Guru Kelas IV dapat menggunakan teknik visualisasi untuk membantu 

siswa membayangkan dan memvisualisasikan konsep-konsep yang diajarkan 

tentang tumbuhan. Misalnya, guru dapat meminta siswa membayangkan proses 

fotosintesis dalam tumbuhan atau menggambarkan struktur bagian-bagian 

tumbuhan.  

5. Pengulangan dan penguatan: Guru Kelas IV dapat menggunakan pencampuran kata-

kata atau frase penting yang terkait dengan topik tumbuhan untuk memperkuat 

pemahaman siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan mengulang konsep-konsep 

penting, mengajukan pertanyaan, atau memberikan contoh-contoh yang relevan.  

6. Evaluasi dan refleksi: proses pembelajaran selesai, guru dapat melakukan evaluasi 

untuk mengukur pemahaman siswa tentang topik tumbuhan. Selain itu, refleksi juga 

penting untuk menunjukkan efektivitas penggunaan hypnoteaching dalam 

pembelajaran dan menyesuaikan metode pembelajaran di masa depan.  

Pemanfaatan hypnoteaching dalam pembelajaran IPA Terpadu dan IPAS pada topik 

tumbuhan oleh guru kelas IV MI Walisongo Salakbrojo bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman siswa, memperkuat motivasi belajar, dan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemanfaatan metode hypnoteaching dalam 

pembelajaran IPA Terpadu dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS) khususnya pada topik 

tumbuhan yang dilakukan oleh guru kelas IV MI Walisongo Salakbrojo. Tujuannya adalah 

untuk menyampaikan konten terkait tumbuhan secara efektif di kelas IPAS, sehingga 

memungkinkan siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Artikel ini 

mengeksplorasi penerapan hypnoteaching sebagai metode pembelajaran alternatif dan 
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inovatif untuk meningkatkan pendidikan IPA dan IPS Terpadu (IPAS) di Madrasah 

Ibtidaiyah.  

Penelitian ini memiliki dua tujuan utama: pertama, untuk memberikan gambaran 

mendalam tentang penerapan praktis metode hypnoteaching dalam pembelajaran IPAS, 

dengan penekanan khusus pada topik yang berhubungan dengan tumbuhan, yang 

dilakukan di MI Walisongo Salakbrojo di Kecamatan Kedungwuni. Kedua, penelitian ini 

berupaya untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penghambat yang 

mungkin menghambat keberhasilan integrasi metode hypnoteaching ke dalam 

pembelajaran IPAS khususnya mata pelajaran tumbuhan di MI Walisongo Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni. 

METHODS 

Metodologi penelitian kualitatif dengan orientasi penelitian lapangan, metode 

meliputi observasi, pengumpulan data lapangan, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menganut model Miles, Huberman, dan Saldana, yang meliputi tahapan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara komprehensif (ANALISIS DATA 

PENELITIAN KUALITATIF - Abdul Majid - Google Buku n.d.). Penelitian ini berkontribusi 

pada wacana yang sedang berlangsung tentang pendekatan pedagogi inovatif dalam 

konteks pendidikan IPAS di Madrasah Ibtidaiyah dan berupaya mengidentifikasi potensi 

tantangan dan solusi dalam penerapan hypnoteaching sebagai metode pengajaran 

alternatif. 

RESULTS AND DISCUSSION 

Practical application of hypnoteaching methods in science learning, with special 

emphasis on topics related to plants, carried out at MI Walisongo Salakbrojo in 

Kedungwuni District 

Penerapan praktis hypnoteaching dalam pembelajaran IPAS dengan penekanan 

khusus pada topik yang berhubungan dengan tumbuhan di MI Walisongo Salakbrojo di 

Kecamatan Kedungwuni dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut:  

1. Persiapan dan Pengenalan: Guru Kelas IV memperkenalkan konsep hypnoteaching 

kepada semua Kelas IV siswa dan menjelaskan tujuan serta manfaatnya dalam 

pembelajaran IPAS. Guru Kelas IV juga menjelaskan bahwa hypnoteaching bukanlah 

hipnosis klinis, melainkan metode yang digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan siswa Kelas IV. 

2. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung: Guru Kelas IV menciptakan lingkungan 

yang tenang dan nyaman untuk sesi hypnoteaching. Ruangan dapat diatur dengan 

pencahayaan yang lembut, musik yang menenangkan, dan kursi yang nyaman. Hal 

ini membantu siswa mencapai kondisi relaksasi yang diperlukan dalam 

hypnoteaching. 

3. Induksi Relaksasi: Guru Kelas IV di MI Walisongo Salakbrojo menggunakan teknik 

induksi relaksasi untuk membantu siswa mencapai keadaan relaksasi. Ini dapat 

melibatkan instruksi untuk mengambil napas dalam-dalam dan menghembuskan 

napas secara perlahan, serta memberikan sugesti untuk merasakan ketenangan dan 

rileks. 
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4. Fokus pada Topik Tumbuhan: Setelah siswa Kelas IV mencapai keadaan relaksasi, 

Guru Kelas IV memulai sesi hypnoteaching dengan fokus pada topik yang 

berhubungan dengan tumbuhan. Guru Kelas IV menggunakan sugesti positif dan 

visualisasi untuk membantu siswa Kelas IV membayangkan dan memahami konsep-

konsep yang terkait dengan tumbuhan, seperti struktur tumbuhan, proses 

fotosintesis, atau manfaat tumbuhan bagi manusia.  

5. Penguatan dan Pengulangan: Guru Kelas IV mengulang kata-kata atau frase yang 

penting dalam konteks topik tumbuhan, dengan tujuan memperkuat pemahaman 

siswa. Guru Kelas IV juga memberikan sugesti positif tentang kemampuan siswa 

untuk memahami dan mengingat informasi yang diajarkan. 

6. Integrasi dengan Aktivitas Praktis: Setelah sesi hypnoteaching, Guru Kelas IV 

mengintegrasikan pembelajaran dengan aktivitas praktis yang melibatkan 

tumbuhan. Misalnya, siswa dapat melakukan eksperimen pertumbuhan tanaman, 

mengamati bagian-bagian tumbuhan secara langsung, atau membuat proyek kreatif 

yang berhubungan dengan tumbuhan.  

7. Evaluasi dan Refleksi: Setelah pembelajaran selesai, Guru Kelas IV melakukan 

evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa terhadap topik tumbuhan. Guru Kelas 

IV juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk memikirkan pengalaman 

hypnoteaching dan berbagi pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari.  

Penjelasan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: Penerapan praktis 

hypnoteaching dalam pembelajaran IPAS dengan penekanan khusus pada topik yang 

berhubungan dengan tumbuhan di MI walisongo Salakbrojo dapat memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih mendalam dan meningkatkan keterlibatan siswa 

kelas IV dalam proses pembelajaran.Namun, penting untuk melibatkan guru yang 

berlatih dalam hypnoteaching dan memastikan bahwa metode ini digunakan dengan 

penuh tanggung jawab dan sesuai dengan kebijakan sekolah. 

Inhibiting factors that might hinder the successful integration of hypnoteaching 

methods into science learning, especially plant subjects at MI Walisongo 

Salakbrojo 

Terdapat beberapa penghambat yang mungkin menghambat keberhasilan integrasi 

metode hypnoteaching ke dalam pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial) khususnya mata pelajaran tumbuhan di MI Wslisongo Salakbrojo. Beberapa 

penghambat yang mungkin antara lain:  

1. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru: Guru Kelas IV yang tidak memiliki 

pemahaman yang cukup tentang metode hypnoteaching mungkin mengalami 

kesulitan dalam mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran IPAS. Kurangnya 

pengetahuan tentang metode ini dapat menghambat kemampuan guru untuk 

mengimplementasikannya dengan efektif.  

2. Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan sumber daya di MI Walisongo Salakbrojo 

seperti buku teks yang relevan, perangkat teknologi, atau bahan ajar yang 

mendukung metode hypnoteaching dapat menjadi penghambat dalam 

mengimplementasikannya. Kurangnya akses terhadap sumber daya ini dapat 
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membatasi kemampuan guru kelas IV untuk menggunakan metode ini secara 

optimal.  

3. Kurikulum yang terbatas: Kurikulum yang terbatas atau tidak mendukung integrasi 

metode hypnoteaching dapat menjadi penghambat. Jika kurikulum tidak 

memberikan ruang atau kesempatan bagi penggunaan metode ini, guru mungkin 

menghadapi hambatan dalam mengimplementasikannya. 

4. Keterbatasan waktu: Waktu yang terbatas dalam jadwal pembelajaran dapat 

menjadi penghambat dalam mengimplementasikan metode hypnoteaching. Jika 

waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran tumbuhan terbatas, guru mungkin 

kesulitan untuk melibatkan metode hypnoteaching yang membutuhkan waktu yang 

lebih lama.  

5. Respon siswa yang beragam: Respon siswa yang beragam terhadap metode 

hypnoteaching juga dapat menjadi penghambat. Beberapa siswa mungkin tidak 

merespons metode ini dengan baik atau mengalami kesulitan dalam mengikuti 

instruksi yang diberikan. Hal ini dapat mempengaruhi keberhasilan integrasi 

metode hypnoteaching dalam pembelajaran.  

Penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi penghambat-penghambat ini agar 

integrasi metode hypnoteaching ke dalam pembelajaran IPAS dapat berhasil di MI 

Walisongo Salakbrojo. 

Analysis of the practical application of hypnoteaching in science learning with 

special emphasis on topics related to plants 

1. Persiapan dan Pengenalan 

Hypnoteaching adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam belajar. Ini bukan hipnosis klinis, melainkan teknik 

yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan dalam proses 

pembelajaran (Nuryani n.d.). Berikut beberapa temuan penting dari penelitian 

tentang hypnoteaching: Peningkatan keterampilan komunikatif dan analitik: Sebuah 

studi eksperimental menggunakan hypnoteaching menemukan bahwa hal ini dapat 

mempengaruhi peningkatan keterampilan komunikatif dan analitik siswa (Nuryani 

n.d.). 

Terwujudnya karakter siswa: Hypnoteaching dapat memberikan kontribusi 

dalam mewujudkan karakter siswa melalui perkembangan kognitif pembelajaran 

anak (Roswendi, Khoiri, and Sunarsi 2020). Peningkatan kemampuan menulis: 

Sebuah penelitian menemukan bahwa strategi hypnoteaching dapat meningkatkan 

kemampuan menulis siswa, yang ditandai dengan hasil posttest (Bagus and Wiguna 

2020). Peningkatan hasil belajar: Penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menerapkan metode hypnoteaching berbasis online 

(Yarni and Kusuma 2022). Secara keseluruhan, hypnoteaching terbukti memiliki 

manfaat dalam berbagai bidang pembelajaran, termasuk peningkatan keterampilan, 

realisasi karakter, dan hasil pembelajaran. 

2. Menciptakan Lingkungan yang Mendukung 

Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung hipnoteaching, guru kelas 

empat dapat mengambil langkah-langkah berikut: Ciptakan lingkungan yang tenang 
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dan nyaman untuk sesi hypnoteaching. Ruangan dapat ditata dengan pencahayaan 

yang lembut, musik yang menenangkan, dan kursi yang nyaman. Bantu siswa 

mencapai keadaan relaksasi yang diperlukan untuk hypnoteaching dengan 

menciptakan lingkungan yang tenang dan nyaman. Menggunakan teknik 

hypnoteaching seperti pacing, lead, modeling, dan pemberian pujian untuk 

membantu siswa belajar secara aktif, efektif, dan memperoleh banyak pengalaman 

khususnya dalam pembelajaran IPA (Hanifah, Sa’adah, and Sasongko 2019). 

Memperhatikan penampilan guru, sikap empati, dan simpati terhadap siswa, 

menggunakan bahasa yang mencerminkan bahasa hati, dan menggunakan cerita 

atau narasi untuk memotivasi siswa (Hakim and Hariawan 2017). 

Dengan menerapkan langkah-langkah ini, guru dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung untuk hypnoteaching yang membantu siswa mencapai keadaan 

relaksasi yang diperlukan untuk pembelajaran yang efektif 

3. Induksi Relaksasi 

Teknik induksi relaksasi merupakan teknik yang digunakan untuk membantu 

siswa mencapai keadaan relaksasi. Teknik ini melibatkan instruksi untuk menarik 

napas dalam-dalam dan menghembuskannya secara perlahan, serta memberikan 

sugesti agar merasa tenang dan rileks (Nihayah and Retnani 2017). Teknik induksi 

yang sering digunakan oleh para penghipnotis adalah relaksasi progresif atau 

induksi Ericsonian. Semua teknik induksi mengharuskan klien untuk rileks secara 

fisik dan mental dengan mata tertutup (Cahyadi et al. 2017). Teknik relaksasi 

sistematis dilakukan mulai dari titik-titik tertentu hingga ujung kaki. Titik-titik 

tertentu yang umumnya direlaksasi adalah ubun-ubun, mata, pelipis, rahang, leher, 

bahu, lengan, dada, punggung, perut, paha, betis, dan kaki. Teknik induksi relaksasi 

dapat membantu siswa mencapai keadaan relaksasi dan meningkatkan motivasi 

belajar (Masdudi 2018). 

4. Fokus pada Topik Tumbuhan 

Hypnoteaching merupakan metode pengajaran yang menggunakan sugesti dan 

visualisasi positif untuk membantu siswa membayangkan dan memahami konsep-

konsep yang berkaitan dengan tumbuhan, seperti struktur tumbuhan, fotosintesis, 

atau manfaat tumbuhan bagi manusia. Metode ini melibatkan menginduksi keadaan 

relaksasi pada siswa dan kemudian menggunakan teknik komunikasi persuasif dan 

sugestif untuk membantu mereka belajar (Bali and Masulah 2019). Tujuannya 

adalah untuk membantu siswa dengan mudah memahami materi dan menciptakan 

keterkaitan dengan materi pelajaran. Penggunaan hypnoteaching juga dapat 

membantu siswa fokus dan berkonsentrasi lebih baik di kelas .(Yarni and Kusuma 

2022). 

5. Penguatan dan Pengulangan 

Untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap suatu topik, Guru Kelas IV 

mengulangi kata atau ungkapan penting yang berkaitan dengan topik tumbuhan. Ini 

membantu siswa untuk mengingat informasi dengan lebih baik  (Why knowing 

keywords is essential for learning | missdcoxblog n.d.). Berikut beberapa saran 

dalam menggunakan kata kunci untuk meningkatkan pembelajaran: 
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Pelajari kata kunci sebelum mempelajari topik: Siswa dapat mempelajari 

definisi kata kunci sebelum mempelajari topik. Hal ini membantu mereka untuk 

melekatkan pemahaman dan menghubungkannya dengan kata kunci lain saat 

mereka membahas topik. Gunakan metode kata kunci: Metode kata kunci adalah 

teknik mnemonik yang melibatkan pemilihan ide sentral suatu bagian dan 

merangkumnya sebagai 'kata kunci'. Siswa kemudian dapat mengkode ulang kata 

kunci tersebut sebagai gambaran mental dan menggunakan gambaran mental 

tambahan untuk menghubungkan fakta penting lainnya dengan kata kunci tersebut. 

Mereka kemudian dapat mengingat kata kunci bila diperlukan, mengambil informasi 

terkait (Campos, Rodríguez-Pinal, and Pérez-Fabello 2014). 

Soroti fakta atau gagasan penting: Siswa dapat menyorot fakta atau gagasan 

penting dalam sebuah bagian dan menulis kalimat "inti" yang merangkum gagasan 

atau fakta yang disorot. Mereka kemudian dapat memilih 'kata kunci' yang akan 

membantu mereka mengingat gagasan utama tentang artikel atau bagian tersebut. 

Mereka dapat membuat gambaran mental untuk mengingat kata kunci dan 

menambahkan detail pada gambaran mental atau membuat cerita seputar kata 

kunci untuk menghafal fakta atau ide tambahan. Penggunaan metode ini dapat 

membantu siswa untuk mengingat dan memahami kata-kata dan konsep yang 

berkaitan dengan topik tumbuhan. Penting bagi Guru Kelas IV untuk memberikan 

umpan balik yang positif kepada siswa tentang kemampuannya dalam memahami 

dan mengingat informasi yang diajarkan (Vitevitch and Goldstein 2014). 

6. Integrasi dengan Aktivitas Praktis. 

Usai sesi hypnoteaching, guru kelas IV mengintegrasikan pembelajaran dengan 

kegiatan praktik yang melibatkan tumbuhan. Misalnya, siswa dapat melakukan 

eksperimen pertumbuhan tanaman, mengamati bagian-bagian tanaman secara 

langsung, atau membuat proyek kreatif yang berkaitan dengan tanaman. Berikut 

beberapa hasil pencarian yang memberikan ide untuk proyek dan kegiatan 

pembelajaran nabati: Pembelajaran Berbasis Projek (PJBL) dalam pembuatan 

permen (Dwi et al. 2022): menyarankan penggunaan pembelajaran berbasis proyek 

untuk mengajarkan siswa tentang pengolahan buah-buahan lokal menjadi permen. 

Mahasiswa dapat mempelajari potensi sumber daya lokal dan mengembangkan 

kreativitasnya dengan menciptakan suatu produk yang mempunyai nilai ekonomi 

lebih tinggi dibandingkan bahan baku. 

    Profil Perangkat Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Taksonomi Tumbuhan 

Tinggi (Perangkat et al. 2012): menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

taksonomi tumbuhan tingkat tinggi berbasis proyek dapat melatih pemikiran kreatif 

dalam menghasilkan produk. Kajian tersebut dapat menjadi referensi bagi guru 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis proyek untuk 

pembelajaran nabati. Modul Pembelajaran IPA (Parmin and Peniati 2012) : Modul 

ini memberikan rencana pembelajaran untuk mengajarkan fungsi dan bagian 

tumbuhan. Modul ini mencakup kegiatan seperti mengidentifikasi bagian-bagian 

tumbuhan dan fungsinya, dan siswa dapat melatih pemikiran kreatifnya dengan 

bercerita tentang tumbuhan. 



2
nd

 Annual International Conference on Islamic Education and Language (AICIEL) 2023 
“The Future of Learning: Emerging Trends and Innovations in Islamic Education, Science, and Technology” 

 

449 
 

    Profil Perangkat Pembelajaran Berbasis Proyek untuk Taksonomi Tumbuhan 

Tinggi (Perangkat et al. 2012): menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran 

taksonomi tumbuhan tingkat tinggi berbasis proyek dapat melatih pemikiran kreatif 

dalam menghasilkan produk. Kajian tersebut dapat menjadi referensi bagi guru 

untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis proyek untuk 

pembelajaran nabati. 

    Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Berpikir Kreatif 

(Mahfuzhah 2017): mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap 

berpikir kreatif dalam konteks pembelajaran tumbuhan. Kajian tersebut dapat 

menjadi referensi bagi guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis proyek untuk pembelajaran nabati. 

    Pengaruh Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Berpikir Kreatif: Penelitian 

ini6 

    mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis proyek terhadap berpikir kreatif 

dalam konteks pembelajaran tumbuhan. Kajian tersebut dapat menjadi referensi 

bagi guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis proyek untuk 

pembelajaran nabati. 

 

Guru dapat menggunakan sumber daya ini untuk mengembangkan kegiatan 

pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis 

tanaman dengan pemikiran kreatif 

7. Evaluasi dan Refleksi 

Setelah pembelajaran selesai, Guru Kelas IV melakukan evaluasi untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap topik tumbuhan. Guru Kelas IV juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk memikirkan pengalaman hypnoteaching 

dan berbagi pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari.  

Setelah pembelajaran selesai, guru kelas IV melakukan evaluasi untuk 

mengukur pemahaman siswa terhadap topik tumbuhan. Guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk merefleksikan pengalaman hypnoteaching dan 

berbagi pemahaman terhadap topik yang dipelajari. Meskipun hasil pencarian 

memberikan informasi mengenai metode hypnoteaching, namun tidak memberikan 

informasi spesifik mengenai topik tumbuhan. Oleh karena itu, disarankan untuk 

menggunakan sumber lain untuk mencari informasi topik tumbuhan untuk 

mengevaluasi pemahaman siswa. Namun hasil penelusuran menunjukkan bahwa 

metode hypnoteaching dapat efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

siswa (Riri Widayanti 2019). 

 Guru dapat menggunakan metode ini untuk melibatkan siswa dan mendorong 

mereka untuk berbagi pemahaman mereka tentang topik yang dipelajari. Selain itu, 

guru dapat menggunakan metode evaluasi seperti kuis, tes, atau diskusi kelompok 

untuk mengukur pemahaman siswa terhadap topik tumbuhan. Terkait apa itu 

hypnoteaching dan bagaimana penggunaannya dalam pendidikan apa manfaat 

menggunakan hypnoteaching di kelas bagaimana guru dapat mengevaluasi 

pembelajaran siswa setelah menggunakan hypnoteaching (ANNISA 2021). 
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Analysis of the obstacles that might hinder the successful integration of 

hypnoteaching methods into science (natural and social sciences) learning, 

especially plant subjects 

1. Kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru 

Kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang metode hypnoteaching dapat 

menghambat kemampuan guru untuk mengintegrasikannya secara efektif ke dalam 

pembelajaran IPAS untuk siswa kelas IV. Kurangnya pengetahuan tentang metode 

ini dapat menyulitkan guru untuk menerapkannya secara efektif. Namun ada 

beberapa manfaat dari penggunaan metode hypnoteaching di dalam kelas, seperti 

mengembangkan minat dan bakat siswa, memotivasi siswa dalam belajar, dan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Untuk menerapkan metode 

hypnoteaching secara efektif, guru harus mampu menguasai hati siswa, setelah itu 

baru dapat mengendalikan pikirannya (Dj and Sukarnianti 2015). 

Prinsip-prinsip dalam pelaksanaan hypnoteaching meliputi proses relaksasi, 

proses sugesti, dan proses penguatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

metode hypnoteaching dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa, motivasi 

membaca, dan prestasi (Lismalinda and Moriyanti 2019). Misalnya penelitian pra-

eksperimental yang dilakukan di sebuah sekolah menengah menemukan bahwa 

hasil belajar siswa setelah diajar dengan metode hypnoteaching meningkat. 

Penelitian pra-eksperimental lain yang dilakukan di sebuah sekolah dasar 

menemukan bahwa model pembelajaran berbasis hypnoteaching secara signifikan 

meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik siswa yang mengikuti model 

tersebut (Hisbullah et al. 2022). 

Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memiliki pemahaman yang baik 

tentang metode hypnoteaching agar dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam 

pembelajaran IPAS untuk siswa kelas IV. Guru dapat mempelajari prinsip dan tata 

cara metode hypnoteaching serta manfaatnya untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan memotivasi siswa dalam belajar. 

2. Keterbatasan sumber daya 

Keterbatasan sumber daya seperti buku teks yang relevan, perangkat teknologi, 

atau bahan ajar yang mendukung metode hypnoteaching dapat menjadi 

penghambat dalam mengimplementasikannya. Kurangnya akses terhadap sumber 

daya ini dapat membatasi kemampuan guru kelas IV untuk menggunakan metode 

ini secara optimal. Namun, ada beberapa cara menurut (Dj and Sukarnianti 2015) 

untuk mengatasi keterbatasan sumber daya ini, seperti:  

a. Memanfaatkan sumber daya yang tersedia: Guru dapat memanfaatkan sumber 

daya yang sudah tersedia di sekolah, seperti buku-buku teks yang ada di 

perpustakaan atau perangkat teknologi yang dimiliki oleh sekolah. 

b. Mencari sumber daya alternatif: Guru dapat mencari sumber daya alternatif 

yang dapat digunakan untuk mendukung metode hypnoteaching, seperti video 

pembelajaran atau bahan ajar yang dapat diunduh dari internet. 
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c. Mengembangkan sumber daya sendiri: Guru dapat mengembangkan sumber 

daya sendiri yang sesuai dengan kebutuhan kelas IV, seperti membuat bahan 

ajar yang disesuaikan dengan metode hypnoteaching.  

Dengan mengatasi keterbatasan sumber daya, guru kelas IV dapat 

menggunakan metode hypnoteaching secara optimal untuk meningkatkan 

kemampuan menulis siswa 

3. Kurikulum yang terbatas 

Kurikulum yang terbatas atau tidak mendukung integrasi metode 

hypnoteaching dapat menjadi penghambat dalam mengimplementasikan metode ini 

pada pembelajaran. Jika kurikulum tidak memberikan ruang atau kesempatan bagi 

penggunaan metode ini, guru mungkin menghadapi hambatan dalam 

mengimplementasikannya. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menerapkan metode hypnoteaching 

pada pembelajaran, seperti pada pembelajaran tematik di Madrasah Ibtidaiyah 

Istiqomah Sambas Kabupaten Purbalingga dan pada mata kuliah edupreneurship 

mahasiswa PGMI Fakultas Ilmu Tarbiyah (MADIAH NOOR FITRIANA 2015). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode hypnoteaching pada 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar dan dilaksanakan dengan baik 

sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Integrasi kurikulum yang 

mengakomodasi dimensi akademik, sosial, dan persyarikatan dapat dicapai dengan 

tidak membebani peserta didik dengan kurikulum yang terlalu banyak dan tidak 

relevan Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang mendukung penggunaan 

metode hypnoteaching dapat membantu guru dalam mengimplementasikan metode 

ini pada pembelajaran. 

4. Keterbatasan waktu 

Keterbatasan waktu dalam jadwal pembelajaran dapat menjadi kendala dalam 

penerapan metode hypnoteaching. Jika waktu yang dialokasikan untuk 

pembelajaran tentang tumbuhan terbatas, guru mungkin mengalami kesulitan 

dalam melibatkan metode hypnoteaching yang memerlukan waktu lebih. 

Metode hypnoteaching merupakan model pembelajaran yang fleksibel dan 

dapat dipadukan dengan berbagai model pembelajaran lainnya. Namun, metode ini 

mungkin tidak dapat digunakan jika waktunya terbatas (ANNISA 2021). Metode 

hypnoteaching dapat menciptakan interaksi yang menyenangkan antara guru dan 

siswa, serta siswa dapat lebih semangat dalam belajar (Metode Hypnoteaching: 

Memberikan Sugesti Positif Dalam Setiap Kegiatan Pembelajaran n.d.). Kelebihan 

dan kekurangan metode hypnoteaching adalah sebagai berikut:  

a. Kelebihan : Menciptakan interaksi yang baik antara guru dan siswa, Siswa lebih 

bersemangat dalam belajar, Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa dan menurunkan tingkat kecemasan. 

b. Kekurangan: Membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan metode 

konvensional, Mungkin tidak layak digunakan jika waktunya terbatas. 
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Oleh karena itu, jika waktu yang dialokasikan untuk belajar terbatas, mungkin 

perlu menggunakan metode pembelajaran lain yang lebih sesuai dengan waktu yang 

tersedia. 

5. Respon siswa yang beragam 

Respon siswa yang beragam terhadap metode hypnoteaching juga dapat 

menjadi penghambat. Beberapa siswa mungkin tidak merespons metode ini dengan 

baik atau mengalami kesulitan dalam mengikuti instruksi yang diberikan. Hal ini 

dapat mempengaruhi keberhasilan integrasi metode hypnoteaching dalam 

pembelajaran. 

Respon siswa yang berbeda-beda terhadap metode hypnoteaching dapat 

menjadi kendala keberhasilan integrasi metode ini dalam pembelajaran. Beberapa 

siswa mungkin tidak merespon dengan baik metode ini atau mengalami kesulitan 

dalam mengikuti instruksi yang diberikan. 

Hal ini dapat mempengaruhi keberhasilan pengintegrasian metode 

hypnoteaching dalam pembelajaran. Namun hypnoteaching juga dianggap sebagai 

salah satu solusi alternatif yang dapat mendorong siswa untuk belajar dan 

menghilangkan rasa bosan dan jenuh ketika belajar (Setiadi 2018). Dalam 

penerapannya, hypnoteaching mencakup beberapa langkah, seperti niat dan 

motivasi dalam diri, posisi mondar-mandir atau menyamakan kedudukan, gerak 

tubuh, bahasa, dan gelombang otak. Namun hypnoteaching bukanlah metode yang 

mudah untuk diterapkan dan memerlukan keahlian khusus dari guru untuk 

menerapkannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi respon siswa terhadap 

metode hypnoteaching untuk mengetahui efektivitasnya dalam pembelajaran 

(Marganingsih 2016). 

 

CONCLUSION 

Penerapan praktis hypnoteaching dalam pembelajaran IPAS dengan penekanan 

khusus pada topik yang berhubungan dengan tumbuhan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

khususnya MI Walisongo Salakbrojo pada kelas IV seperti: persiapan dan pengenalan, 

menciptakan lingkungan yang mendukung, induksi relaksasi, fokus pada topik 

tumbuhan, penguatan dan pengulangan, integrasi dengan aktivitas praktis, evaluasi dan 

refleksi. 

Faktor-faktor Penghambat yang mungkin menghambat keberhasilan integrasi 

metode hypnoteaching ke dalam pembelajaran IPAS khususnya mata pelajaran 

tumbuhan di MI/SD meliputi: 1). Kurangnya pemahaman dan pengetahuan guru; 2). 

Keterbatasan sumber daya; 3). Kurikulum yang terbatas: Keterbatasan waktu; 4). 

Respon siswa yang beragam. 
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